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ABSTRAK
Penelitian bertujuan untuk mengetahui data sifat fisik dan kimia tanah pada lahan sawah di Desa Lanjut, Kecamatan Singkep, Kabupaten Lingga, Provinsi Kepulauan Riau. Penelitian dilaksanakan pada bulan Juli 2024. Metode yang digunakan yaitu metode survei eksplorasi menggunakan teknik Purposive Random Sampling, Wawancara dan Analisis Sampel di laboratorium. Parameter yang diamati adalah Warna Tanah (Munsell Color Charts), Tekstur Tanah (Texture by Feel), Struktur Tanah, Kemiringan Lereng (Slope), Ketinggian Tempat (Altitude) dan pH Tanah (pH Meter). Data hasil penelitian kemudian dianalisis secara deskriptif. Hasil penelitian menunjukan bahwa Tekstur Tanah yang dominan di lokasi penelitian adalah Lempung Berliat dan Liat Berdebu. Warna Tanah yang dominan adalah Dark Brown dan Brown, Struktur Tanah yang dominan adalah bergumpal (blocky), Kemiringan Lerengnya bergelombang dan agak melandai, Ketinggian Tempat berkisar    5-10 mdpl, dan pH Tanah rata-rata adalah 6,9 (Netral). Pada umumnya sifat fisika dan kimia tanah pada lahan sawah di Desa Lanjut, Kecamatan Singkep Pesisir masuk dalam kriteria sesuai untuk pertumbuhan tanaman padi.
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ABSTRACT

This research aim to determine the status of physical and chemical properties of soil on paddy soil in Desa Lanjut, Singkep Pesisir district, Kepulauan Riau Province. This research was conducted in Juli 2024. Using a survey exploration method with purposive random sampling, interview and laboratory analysis. The parameters measured were Soil Colour (Munsell Color Charts), Soil Texture (texture by feel), Soil Structure, Slope, Altitude and Soil pH. Research data analysis using descriptive analysis. The results showed that soil texture in the research sites is Clay Loam and Silt Loam, Soil Colour is Dark Brown/Brown, Soil Structure is Blocky, average Soil pH is 6,9 (Neutral), Altitude is in the range 5 to 10 AMSL, Wavy and Sloping. In general, the physical and chemical properties of soil in paddy fields in Desa Lanjut, Singkep Pesisir District are included in the criteria suitable for paddy soil.
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PENDAHULUAN
Latar Belakang
Tanah merupakan hasil transformasi zat-zat mineral dan prganik di muka daratan bumi. Tanah terbentuk dibawah pengaruh faktor-faktor lingkungan yang bekerja dalam masa yang sangat Panjang. Tanah mempunyai organisasi dan morfologi. Tanah merupakan media bagi tumbuhan tingkat tinggi dan pangkalan hidup bagi hewan dan manusia. Tanah merupakan sistem ruang-waktu, bermatra empat (Sutanto, 2005).
Sebagai benda alami dipermukaan bumi yang tersusun dari bahan-bahan mineral hasil sisa pelapukan hewan dan tumbuhan. Tanah memiliki berbagai fungsi diantaranya sebagai media tumbuhnya tanaman. Tanah juga mempunyai berbagai kegunaan untuk peningkatan ketahanan pangan, termasuk tanah dan lahan sawah (Manulang, dkk. 2020).
Tanah sawah merupakan tanah yang penggunaannya diperuntukkan untuk budidaya tanaman padi sawah, sepanjang tahun dan secara terus menerus dapat bergiliran dengan tanaman palawija. Tanah sawah bukan merupakan istilah penamaan dalam taksonomi, tetapi merupakan istilah yang umum seperti halnya tanah hutan, tanah kebun, tanah pertanian dan lainnya (Sarwono, et. al. 2004).
Tanah sawah bisa berasal dari tanah kering yang dialiri air dan disawahkan, atau sebaliknya berasal dari tanah basah yang dikeringkan melalui saluran drainase. Apabila topografi tanah bergelombang atau berlereng, maka perlu dibuat terasering sebagai upaya konservasi. Sawah yang airnya berasal dari saluran irigasi disebut sawah irigasi, sedangkan yang berasal dari air hujan disebut sawah tadah hujan. Di daerah pasang surut dikenal sebagai sawah pasang surut, sedangkan yang dikembangkan pada daerah rawa-rawa disebut sebagai sawah rawa atau lebak  (Wahyunto dan Widiastuti, 2014).
Desa Lanjut, Kecamatan Singkep Pesisir merupakan salah satu desa yang menjadi percontohan dalam usaha pencetakan dan pengelolaan lahan padi sawah. Berdasarkan data dari Bagian Tata Pemerintahan, Sekretariat Daerah Kabupaten Lingga, luas wilayah Singkep Pesisir yaitu sekitar 95,10 km2                          (BPS Kab. Lingga, 2024). Pencetakan lahan padi sawah di Desa Lanjut ini juga ikut didampingi oleh Badan Standarisasi Instrumen (BSIP) Kab. Lingga dalam budidaya dan pengelolaannya. Kegiatan ini juga melibatkan sejumlah petani yang tergabung dalam kelompok tani, para Penyuluh Pertanian dan Kepala Desa. Namun diketahui masih sedikit sekali (minim) tersedianya data yang akurat mengenai kondisi lahan, terutama data sifat fisika dan sifat kimia tanah sawah di Desa Lanjut, Kecamatan Singkep Pesisir, Kabupaten Lingga.
Dilihat dari besarnya potensi yang ada di Kecamatan Singkep Pesisir, maka penelitian ini berfokus kepada analisa karakteristik lahan (sifat fisika dan kimia tanah) pada lahan sawah. Informasi mengenai sifat fisika dan kimia tanah masih sedikit, namun datanya dibutuhkan oleh banyak pihak. Oleh karena itu perlu dilakukan analisis sifat fisika dan kimia tanah pada lahan sawah tersebut.

Berdasarkan uraian di atas maka dirasa perlu dilakukan penelitian ini. Kegiatan penelitian ini dilakukan untuk mengetahui informasi sifat-sifat fisika dan kimia tanah pada lahan sawah, khususnya di Desa Lanjut, Kecamatan Singkep Pesisir, Kabupaten Lingga.
Kajian Pustaka

Tekstur tanah mengacu pada keadaan proporsi pasir, debu dan lempung dalam suatu tanah. Tekstur ikut mempengaruhi hampir semua aspek dalam penggunaan tanah, baik dalam aplikasi pertanian, teknik dan bahkan secara sebagai fungsi ekosistem alami. Para ilmuwan menganggap tekstur tanah sebagai sifat tanah yang berperan penting karena dapat mempengaruhi kondisia tanah/air, pertukaran gas dan menyediakan nutrisi. Menentukan tekstur tanah secara akurat di laboratorium membutuhkan waktu dan uang, oleh karena itu sering kali perlu dilakukan pengukuran tekstur tanah di lapangan dengan perasaan, yang bisa menjadi sangat akurat jika dilakukan dengan benar (Ritchey, et.al. 2015).
Salah satu sifat tanah yang sangat penting dalam hubungannya dengan teknologi pemupukan yang efisien adalah sifat kimia tanah. Pemberian pupuk, takaran, jenis, waktu dan cara pemupukan harus memperhatikan kondisi dari sifat kimia tersebut. Kegiatan mikrobia didalam tanah juga ikut mempengaruhi tingkat ketersediaan hara dan produktivitas lahan sawah. Dari prinsip tersebut, maka dalam penelitian ini dapat ditentukan sifat fisika dan kimia tanah perlu diidentifikasi sebagai indikator kualitas tanah (Manullang, dkk. 2020).
Komposisi tanah dan bahan mineral, bahan organik, air dan udara tidak tercampur begitu saja, namun tersusun sebagai suatu tubuh tanah (pedon) yang terorganisasi dengan sifat fisika-kimia sebagai hasil pencerminan sifat dari masing-masing partikel yang tersusun sebagai sistem tanah (pedosistem). Sifat tanah yang berbeda merupakan hasil dari proses yang terjadi dalam suatu lingkungan dan pengelolaan yang ilaksanakan (Sutanto, 2005).
Setiap karakteristik lahan yang digunakan dalam evaluasi secara langsung ada yang sifatnya tunggal dan ada yang majemuk, karena memiliki keterkaitan antara satu sama lainnya. Maka dalam interpretasi perlu memperhatikan atau memperbandingkan lahan dengan penggunaannya dalam pengertian kualitas lahan             (Djaenudin, dkk. 2011).
Tanah mempunya karakteristik tanah yang terdiri atas sifat fisika, kimia dan biologi tanah. Karakteristik ini bisa dijadikan sebagai parameter dalam menentukan dan menetapkan tingkat kesuburan tanah serta pertumbuhan vegetasi. Semakin tinggi tingkat kesuburan tanahnya maka semakin besar pula karbon yang akan tersimpan pada tegakan maupun tumbuhan bawah atau seresah (Rusdiana, 2012).

Rumusan Masalah

Berdasarkan dari wawancara awal dan analisa data dilapangan yang dilakukan, maka diketahui terdapat beberapa rumusan masalah, diantaranya masih belum tersedianya informasi yang akurat mengenai data karakteristik lahan sawah, seperti data-data sifat fisik dan kimia tanah. Dari situasi yang telah diuraikan, maka diperlukan informasi mengenai data-data sifat fisika dan kimia tanahnya. Diharapkan penelitian ini dapat memberikan informasi gambaran dan memberikan informasi data karakteristik pada lahan, sifat fisika dan kimiawi pada lahan sawah dalam rekomendasi penyediaan nutrisi tanah bagi peningkatan produktivitas tanaman padi di Desa Lanjut, Kecamatan Singkep Pesisir, Kabupaten Lingga, Provinsi Kepulauan Riau.
METODE PENELITIAN
Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli 2024. Pengambilan sampel tanah dilakukan di Desa Lanjut, Kecamatan Singkep, Kabupaten Lingga, Provinsi Kepulauan Riau kemudian dilanjutkan dengan analisis tanah di Laboratorium Program Studi D-4 Penyuluhan Pertanian Berkelanjutan, Politeknik Lingga.

Alat dan Bahan


Alat yang digunakan dalam penelitian ini antara lain : Aplikasi Google Maps, Google Earth, Laptop, GPS, Drone Udara, Kantong Plastik, Cangkul, Kamera, pH Meter, Munsell Soil Color Charts, Plastik, Alat Tulis dan Kertas Label.

Bahan yang digunakan meliputi Peta RBI Kota Dabo, Singkep terbitan BAKOSURTANAL skala 1 : 50.000 tahun 2007, Peta Administrasi Kabupaten Lingga skala 1 : 200.000 dan Sampel Tanah yang digunakan untuk analisis tanah di laboratorium.
Metode Penelitian

 Metode yang digunakan pada penelitian ini yaitu Metode Survei, Wawancara dan Analisis Tanah di Laboratorium. Penentuan lokasi pengambilan sampel dilaksanakan setelah melakukan pengamatan langsung (survei) dilapangan. Penentuan sampling berdasarkan kebutuhan dan dapat mewakili wilayah penelitian secara keseluruhan. Metode pengambilan sampel menggunkan metode (purposive random sampling method) yakni menentukan kriteria sampel yang diinginkan secara acak yang dianggap dapat mewakili wilayah penelitian secara keseluruhan. Sampel yang telah diambil kemudian akan dianalisis di laboratorium. Metode survei menurut (Arikunto, 2006) merupakan teknik penelitian yang dilakukan untuk membuat pemeriksaan dan pengukuran terhadap fenomena-fenomena empiris yang terjadi dan berlangsung di lapangan, umumnya dilakukan terhadap sampel yang dihadapi sebagai responden dan bukan seluruh populasi sasaran. 

Wawancara langsung juga dilakukan bersama para petani yang tergabung dalam kelompok tani dan para penyuluh pertanian. Wawancara ini dimaksudkan untuk mendapat informasi gambaran umum dari wilayah desa, jenis dan varietas tanaman, luas lahan, teknik budidaya dan potensi hasil produksinya. Kemudian, data-data hasil wawancara dianalisis secara deskriptif. Metode analisis deskriptif  menurut (Sugiyono, 2014) adalah metode yang dapat digunakan dalam menganalisa data-data yang telah terkumpul dengan cara mendeskripsikan data dengan apa adanya tanpa bermaksud menarik kesimpulan yang berlaku untuk umum.

Dalam penelitian ini juga dikumpulkan sejumlah data-data yaitu data primer dan data skunder. Data primer ini diperoleh langsung dari para petani dan penyuluh pertanian dengan cara melakukan wawancara langsung, kemudian dari pengambilan sampel tanah dilapangan. Sedangkan data sekunder diperoleh dari Dinas, intansi, lembaga dan studi kepustakaan yang berhubungan dengan penelitian ini (Ridwana, dkk. 2017).


Penelitian ini dilakukan melalui 5 (lima) tahapan kerja, yaitu sebagai berikut :
(1) Tahap Persiapan


Kegiatan yang dilakukan dalam tahapan ini dimulai dengan melakukan studi pustaka mengenai penelitian yang akan dilaksanakan, mengurus surat izin penelitian dan menyiapkan alat dan bahan yang akan digunakan saat penelitian.
(2) Tahapan Survei

Adapun kegiatan yang dilakukan pada tahapan ini adalah menentukan batas lokasi penelitian, pengumpulan data dan wawancara awal dengan para petani di Desa Lanjut, Kecamatan Singkep Pesisir, Kabupaten Lingga, serta menentukan lokasi titik pengambilan sampel di lahan sawah yaitu sebanyak 7 titik pengamatan.
(3) Tahapan Pelaksanaan


Kegiatan pelaksanaan ini dilakukan dengan mengambil beberapa titik sampel tanah untuk dianalisis. Pengambilan sampel dilakukan berdasarkan titik lokasi yang telah ditentukan yaitu sebanyak 7 titik lokasi sampel yang ada di lahan sawah di Desa Lanjut, Kecamatan Singkep Pesisir, Kabupaten Lingga. Mengambil titik koordinat dari lokasi pengambilan sampel dan melakukan dokumentasi. Kemudian dilakukan pula pengukuran pH Tanah dengan menggunakan alat pH Meter (pH Meter Stick). Contoh tanah yang diambil adalah sampel tanah terganggu pada kedalaman 0-30 cm dengan menggunakan cangkul. Sampel tanah dimasukkan ke dalam plastik sampel dan diberi label yang kemudian akan dibawa ke laboratorium untuk dianalisis.
(4) Tahapan Analisis Sampel


Analisis sampel tanah dilakukan di lapangan dan di laboratorium untuk mengetahui sifat fisika tanah. Penetapan Warna Tanah dengan menggunakan Buku Munsell Soil Color Charts, Penetapan Struktur Tanah dengan menggunakan Buku Panduan Evaluasi Kesesuaian Lahan (Ritung, dkk. 2007), Kemiringan Lereng (Slope) dan Ketinggian Tempat (Altitude) dilakukan di lapangan, penetapan Tekstur Tanah (Texture by Feel) dilakukan di laboratorium. Untuk analisa sifat kimia tanah, yaitu Penetapan pH Tanah (pH Meter) juga dilakukan di lapangan.
(5) Tahap Pengolahan dan Penyusunan Laporan


Pada tahapan ini data-data lapangan dan laboratorium akan dikumpulkan, diolah dan disusun untuk mendapatkan hasil analisis sifat fisika dan kimia tanah sawah yang ada di Desa Lanjut, Kecamatan Singkep Pesisir, Kabupaten Lingga. Tahap terakhir dari kegiatan ini yaitu dengan menyusun tabel dan laporan akhir penelitian.


Rangkaian kegiatan penelitian ini dilakukan selama 6 hari, hari ke-1 dilakukan dengan studi pustaka, membuat janji dengan petani dan kepala desa, mengurus surat izin penelitian, survei awal serta menyiapkan semua keperluan alat dan bahan. Pada hari ke-2 dilakukan kegiatan pendataan dan pengambilan sampel tanah, pengambilan titik koordinat serta melakukan dokumentasi. Pada hari ke-3 hingga hari ke-4 dilakukan kegiatan analisis data lapangan dan data laboratorium. Pada hari ke-5 hingga hari ke-6 dilakukan pengolahan tabel dan penyusunan laporan penelitian.
HASIL DAN PEMBAHASAN


Berdasarkan hasil wawancara dengan petani dan para penyuluh pertanian, serta hasil dari pengamatan langsung dilapangan maka dapat diketahui informasi gambaran umum dan luasan daerah lahan padi sawah di Desa Lanjut Dusun II, Kecamatan Singkep Pesisir, Kabupaten Lingga, yaitu sebagai berikut :
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Gambar 1. Lokasi Lahan Padi Sawah, Desa Lanjut

Lahan sawah padi percontohan  yang ada di Desa Lanjut ini sudah mulai diolah dari tahun 2023. Para petani aktif yang tergabung kedalam Kelompok Tani Jaya yang mengelola lahan sawah ini berkisar 8 orang petani. Pengelolaan juga didampingi oleh Penyuluh Pertanian, Kepala Desa dan dalam pendampingan Badan Standarisasi Instrumen Pertanian (BSIP) Kabupaten Lingga. Dari hasil wawancara dan pengukuran menggunakan aplikasi Google Earth diketahui luasan lahan sawah yang sudah diolah sampai dengan saat ini sekitar 2 sampai dengan 3 hektare. Varietas padi yang dibudidayakan diantaranya adalah Varietas INPARI Nutri Zinc, Varietas INPARI IR32 dan Varietas INPARI IR42.

Varietas-varietas tersebut dikenal sebagai varietas yang sesuai dan toleran terhadap kondisi iklim dan lahan di Kabupaten Lingga. Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik                                               (BPS Kabupaten Lingga, 2024), Kabupaten Lingga mempunyai iklim tropis dan basah dengan variasi curah hujan rata-rata 244,1 mm sepanjang tahun 2023. Kriteria ini termasuk curah hujan yang cukup tinggi. Teknik budidaya tanaman padi yang diaplikasikan pada lahan sawah di Desa Lanjut adalah Sistem Jajar Legowo (4:1) dan Sistem Tabur. Potensi hasil produksi padi rata-rata yang dicapai berkisar 2-3 ton/hektare.
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Gambar 2. Wawancara dan Diskusi bersama Petani dan Penyuluh Pertanian


Dari hasil pengamatan dan analisa sampel tanah yang dilakukan, maka dapat diketahui sifat-sifat fisika tanah, seperti Warna Tanah, Tekstur Tanah dan Struktur Tanah yang didapat adalah sebagai berikut :
	No.
	Sampel
	Warna Tanah
	Tekstur Tanah
	Struktur Tanah

	1.
	I
	Dark Brown (3/4 5YR)
	Liat Berdebu
	Gumpal (Blocky)

	2.
	II
	Dark Brown (3/2 5YR)
	Liat Berdebu
	Gumpal (Blocky)

	3.
	III
	Brown
(4/2 5YR)
	Debu
	Gumpal (Blocky)

	4.
	IV
	Brown
(4/3 5YR)
	Lempung Liat Berpasir
	Gumpal (Blocky)

	5.
	V
	Dark Brown (3/3 5YR)
	Lempug Liat Berdebu
	Gumpal (Blocky)

	6.
	VI
	Dark Brown (3/3 5YR)
	Lempung Berliat
	Gumpal (Blocky)

	7.
	VII
	Brown 

(4/3 5YR)
	Lempung Berliat
	Gumpal (Blocky)


Tabel 1. Sifat Fisika Tanah di Lahan Padi Sawah, Desa Lanjut
Dari hasil analisa sifat fisika tanah lahan padi sawah di Desa Lanjut pada tabel diatas, maka dapat diketahui untuk informasi warna tanahnya cenderung berwarna gelap, yaitu Dark Brown/Brown. Hal ini dapat diartikan sebagai kondisi tanah yang subur dan kaya akan bahan organik (humus). Bahan organik yang melapuk akan menjadi sumber nutrisi bagi tanah, tanaman dan mikroorganisme dalam tanah. Warna tanah yang gelap ini juga dapat digunakan untuk menduga kondisi drainase dan aerase tanah yang baik, tanah tidak tergenang dalam waktu yang lama (Hanafiah, 2005).
Berdasarkan hasil analisa sifat fisika tanah pada Tabel 1. diatas, dapat pula diketahui informasi tekstur tanahnya yang dominan adalah Lempung Berliat dan Liat Berdebu dengan struktur tanahnya yang bergumpal (blocky). Kondisi tekstur tanah yang lempung berliat seperti ini mengindikasikan keadaan tanah yang baik. Lempung dan liat mampu menjadi koloid tanah yang bisa menyimpan cukup air (larutan tanah), bisa menyediakan peredaran udara dalam tanah (aerase dan drainase), menyediakan rongga tumbuhnya perakaran dan mampu menjerap unsur hara.
Hal ini didukung oleh literatur dari              (Hardjowigeno, 2010) yang menyebutkan tanah bertekstur yang didominasi debu akan banyak mempunyai pori-pori meso (sedang) agak poreus, sedangkan yang didominasi liat akan mempunyai pori-pori mikro (kecil) atau tidak poreus.

	No.
	Sampel
	pH Tanah
	Kelas Kemasaman pH Tanah

	1.
	I
	6.1
	Agak Masam

	2.
	II
	7.2
	Netral

	3.
	III
	7.0
	Netral

	4.
	IV
	7.1
	Netral

	5.
	V
	7.4
	Netral

	6.
	VI
	7.0
	Netral

	7.
	VII
	7.1
	Netral


Tabel 2. Sifat Kimia Tanah di Lahan Padi Sawah, Desa Lanjut


Berdasarkan data analisa dari sifat kimia tanah di Lahan Padi Sawah, Desa Lanjut pada Tabel 2. Diatas, maka diketahui kondisi pH Tanah rata-rata adalah 6,9 (Netral). pH tanah yang netral seperti ini sangat sesuai untuk kebutuhan dan persyaratan tumbuh dari tanaman padi sawah irigasi, sawah tadah hujan dan sawah irigasi. Hal ini juga sesuai literatur dan referensi dari                            (Djaenudin, dkk. 2011) tentang persyaratan tumbuh dan kriteria kesesuaian lahan untuk kelompok tanaman pangan.

pH tanah juga bisa mempengaruhi pertumbuhan tanaman melalui efeknya terhadap aktivitas mikroorganisme yang bermanfaat didalam tanah. Mikroba yang mengurai bahan organik tanah akan terhambat di tanah dengan kondisi asam kuat. Hal ini juga mencegah bahan organik bisa terurai, mengakibatkan akumulasi bahan organik dan pengikatan nutrisi.

Gambar 3. Proses Pengambilan Sampel Tanah
	No.
	Sampel
	Titik

Koordinat
	Slope
	Altitude
(mdpl)

	1.
	I
	-0.395808°

104.537295°
	Berombak/

Agak Melandai
	5 - 10

	2.
	II
	-0.395558°

104.537065°
	Berombak/

Agak Melandai
	5 - 10

	3.
	III
	-0.394979°

104.536955°
	Berombak/

Agak Melandai
	5 - 10

	4.
	IV
	-0.395244°

104.537466°
	Berombak/

Agak Melandai
	5 - 10

	5.
	V
	-0.394604°

104.537445°
	Berombak/

Agak Melandai
	5 - 10

	6.
	VI
	-0.395009°

104.537895°
	Berombak/

Agak Melandai
	5 - 10

	7.
	VII
	-0.394497°

104.537945°
	Berombak/

Agak Melandai
	5 - 10


Tabel 3. Karakteristik Lahan Padi Sawah

Berdasarkan data analisa dari karakteristik lahan padi sawah di Desa Lanjut, Kecamatan Singkep Pesisir, Kabupaten Lingga pada Tabel 3. diatas, maka dapat diketahui kemiringan lereng (slope) di lahan padi sawah yaitu Berombak atau Agak Melandai, dengan ketinggian tempat (altitude) berkisar 5 s.d. 10 meter diatas permukaan laut (mdpl). Kondisi lahan yang relatif datar (agak melandai) ini sangat sesuai untuk perkembangan dan pertumbuhan tanaman padi sawah. Padi sawah membutuhkan kondisi lahan yang datar (agak melandai) ini agar pengairan dan sistem perkaran tanaman bisa tumbuh optimal. bisa Hal ini juga didukung oleh literatur dari (Djaenudin, dkk. 2011).

Gambar 4. Kondisi Lahan Padi Sawah di Desa Lanjut, Kecamatan Singkep Pesisir

KESIMPULAN

Kesimpulan   diperoleh   dari   hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa potensi hasil padi sawah di Desa Lanjut, Kecamatan Singkep Pesisir bisa mencapai 2-3 ton/hektare. Luasan wilayah lahan padi sawah yang sedang diolah saat ini sekitar 2-3 hektare. Teknik budidaya tanaman padi yang diaplikasikan adalah Sistem Jajar Legowo (4:1) dan Sistem Tabur.

Data-data sifat fisika tanah pada lahan sawah di Desa Lanjut yaitu memiliki warna tanah yang dominan adalah Dark Brown dan Brown. Tekstur tanahnya adalah Lempung Berliat dan Liat Berdebu dengan struktur tanahnya yang Bergumpal (Blocky). Kondisi kemiringan lereng (slope) yang berombak atau agak melandai dan ketinggian tempatnya (altitude) berkisar 5-10 mdpl. Sementara untuk data sifat kimia, kondisi pH tanahnya cenderung netral.

Secara umum dapat disimpulkan bahwasanya kondisi tanah lahan padi sawah di Desa Lanjut, Kecamatan Singkep Pesisir, Kabupaten Lingga tergolong baik dan subur. Kondisi sifat fisika/kimia tanahnya yang sangat sesuai untuk pengolahan dan budidaya tanaman padi sawah (irigasi/rawa/lebak).
SARAN

Perlu dilakukan pengkajian lanjutan terkait sifat fisika dan kimia tanah yang lain secara berkala agar data yang disajikan dapat lebih akurat.
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